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Abstrak 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran yang sangat 

penting dalam mencetak generasi Muslim yang berkualitas dan berakhlak mulia. Salah 

satu aspek penting dalam keberhasilan pendidikan pesantren adalah kurikulum yang 

digunakan. Artikel ini membahas tentang pengembangan desain kurikulum pesantren 

yang berorientasi pada nilai-nilai agama yang mendalam, serta kemampuan untuk 

menjawab tantangan zaman.  

Tujuan utama dari pengembangan kurikulum pesantren adalah untuk 

menghasilkan santri yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga keterampilan 

praktis yang berguna dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif terhadap prinsip-prinsip dan model 

kurikulum yang relevan untuk pesantren. 

Kata Kunci : Pengembangan Kurikulum, Pesantren, Pendidikan Islam, Inovasi 

Kurikulum, Desain Kurikulum 

 

Pendahuluan 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan keilmuan generasi muda. Kurikulum pesantren 

harus mampu menyeimbangkan antara ilmu agama dan pengetahuan umum untuk 

mempersiapkan santri menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, pengembangan 

kurikulum pesantren yang berkelanjutan dan relevan sangat penting.  Kurikulum 

yang baik tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga memberikan keterampilan praktis 

yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan kurikulum yang 

efektif juga melibatkan inovasi dalam metode pengajaran serta penyesuaian dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman. 
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Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk: 

1. Membahas proses pengembangan kurikulum pesantren yang berbasis pada nilai- 

nilai Islam. 

2. Menyusun model kurikulum yang mengintegrasikan pengetahuan agama dan ilmu 

pengetahuan umum. 

3. Menyajikan strategi pengembangan kurikulum yang sesuai dengan dinamika sosial 

dan perkembangan pendidikan pesantren. 

4. Menganalisis tantangan dan peluang dalam pengembangan kurikulum pesantren. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis 

deskriptif. Data diperoleh melalui kajian pustaka terhadap teori-teori pengembangan 

kurikulum, serta analisis terhadap praktik pengembangan kurikulum yang diterapkan 

di beberapa pesantren di Indonesia. Studi ini juga mempertimbangkan berbagai faktor 

eksternal yang mempengaruhi perkembangan kurikulum pesantren, seperti kebijakan 

pendidikan nasional, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pasar kerja. 

 

Landasan Teori 

1. Pengembangan Kurikulum dalam Pendidikan Islam 

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam harus memperhatikan prinsip-

prinsip dasar pendidikan Islam, yaitu: 

1. Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum : Pesantren harus mengintegrasikan ajaran 

Islam dengan pengetahuan modern untuk mencetak generasi yang cerdas dan 

relevan dengan zaman. 

2. Holistik dan Berkesinambungan : Kurikulum harus mencakup aspek akidah, 

ibadah, akhlak, serta keterampilan sosial dan teknis yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Pendidikan Karakter : Pengembangan karakter santri harus menjadi bagian integral 

dalam kurikulum pesantren, yang meliputi akhlak, etika, dan pengembangan budi 

pekerti. 
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2. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum pesantren, ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan, antara lain: 

Relevansi : Kurikulum pesantren harus sesuai dengan kebutuhan zaman dan 

perkembangan sosial masyarakat. 

Fleksibilitas : Kurikulum harus dapat disesuaikan dengan konteks lokal pesantren 

serta kebutuhan individual santri. 

Keterpaduan : Mata pelajaran dalam kurikulum pesantren harus terintegrasi dan 

tidak terpisah antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum. 

Partisipatif : Pengembangan kurikulum melibatkan berbagai pihak, seperti pengasuh 

pesantren, tenaga pendidik, serta orang tua dan masyarakat. 

 

3. Model Pengembangan Kurikulum Pesantren 

Model pengembangan kurikulum pesantren harus bersifat dinamis dan adaptif, 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi. Salah 

satu model yang bisa diterapkan adalah : 

Model Integrasi : Mengintegrasikan kurikulum berbasis agama dengan mata 

pelajaran umum, seperti matematika, sains, dan teknologi, sehingga santri 

memperoleh pengetahuan agama yang kuat serta kemampuan akademik yang 

memadai. 

Model Keterampilan Praktis : Menambahkan pelajaran keterampilan praktis, 

seperti kewirausahaan, teknologi informasi, dan keterampilan sosial, yang dapat 

menunjang kehidupan ekonomi dan sosial santri setelah menyelesaikan pendidikan. 

 

Proses Pengembangan Kurikulum Pesantren 

1. Analisis Kebutuhan 

Langkah pertama dalam pengembangan kurikulum pesantren adalah melakukan 

analisis kebutuhan yang mendalam, baik dari sisi internal (santri, pengasuh, tenaga 

pendidik) maupun eksternal (kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi, dan 

perubahan sosial). Beberapa aspek yang perlu dianalisis adalah : 

Kebutuhan ilmu agama : Sejauh mana pengajaran agama sudah mencakup seluruh 

aspek kehidupan. 

Kebutuhan keterampilan umum : Apa saja keterampilan yang dibutuhkan oleh 

santri untuk hidup mandiri dan berkontribusi di masyarakat. 
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Kebutuhan sosial dan teknologi : Bagaimana kurikulum pesantren dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi dan memenuhi tuntutan pasar kerja. 

 

2. Perancangan Kurikulum 

Berdasarkan analisis kebutuhan, perancangan kurikulum dilakukan dengan 

melibatkan berbagai pihak yang memiliki kompetensi di bidangnya. Dalam 

perancangan ini, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain: 

Penentuan Mata Pelajaran : Mata pelajaran yang diajarkan harus mencakup ilmu 

agama, keterampilan praktis, dan ilmu pengetahuan umum yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Metode Pembelajaran : Metode yang digunakan harus mengedepankan 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis masalah (problem-based learning) yang 

dapat meningkatkan partisipasi santri. 

Evaluasi : Sistem evaluasi yang digunakan harus dapat mengukur penguasaan santri 

terhadap ilmu agama, keterampilan, serta karakter mereka. 

 

3. Implementasi Kurikulum 

Setelah kurikulum dirancang, tahap selanjutnya adalah implementasi. Proses 

implementasi ini melibatkan pelatihan bagi guru dan pengasuh pesantren, serta 

pengadaan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Selain itu, 

implementasi kurikulum juga membutuhkan koordinasi yang baik antara pihak 

pesantren dan orang tua santri. 

 

4. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitasnya. 

Berdasarkan hasil evaluasi, penyempurnaan kurikulum dapat dilakukan untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada dan menyesuaikan dengan perkembangan baru 

yang muncul. Evaluasi dapat berupa ujian, observasi pembelajaran, serta umpan balik 

dari santri dan masyarakat. 
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Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Kurikulum Pesantren 

 

1. Tantangan 

Keterbatasan Sumber Daya : Banyak pesantren yang masih mengalami 

keterbatasan dalam hal fasilitas, tenaga pengajar, dan sumber daya finansial untuk 

mengembangkan kurikulum yang berkualitas. 

Perbedaan Karakter Pesantren : Setiap pesantren memiliki karakter dan tujuan 

yang berbeda-beda, sehingga desain kurikulum harus disesuaikan dengan visi dan 

misi masing-masing pesantren. 

Keterbatasan Teknologi : Di beberapa pesantren, akses terhadap teknologi dan 

sumber daya digital masih terbatas, yang menghambat pengembangan metode 

pembelajaran berbasis teknologi. 

 

2. Peluang 

Penguatan Pendidikan Karakter : Kurikulum pesantren memiliki kesempatan 

untuk fokus pada pendidikan karakter, membentuk santri menjadi individu yang 

berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan hidup. 

Kerjasama dengan Dunia Industri : Pesantren dapat bekerja sama dengan sektor 

swasta atau lembaga pendidikan tinggi untuk menyediakan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan oleh santri di dunia kerja. 

Pemanfaatan Teknologi : Teknologi dapat digunakan untuk memperkaya materi 

pelajaran dan memperluas akses pembelajaran bagi santri. 

 

Kesimpulan 

Pengembangan desain kurikulum pesantren merupakan langkah strategis dalam 

menciptakan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Dengan pendekatan yang komprehensif, yang menggabungkan ilmu agama dan 

pengetahuan umum, kurikulum pesantren dapat menghasilkan santri yang memiliki 

kemampuan intelektual yang baik, keterampilan praktis, serta karakter yang kuat. 

Tantangan dan peluang dalam pengembangan kurikulum pesantren harus dihadapi 

dengan kreativitas dan kerja sama antara semua pihak terkait. 
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Jurnal ini menjelaskan tentang proses pengembangan kurikulum pesantren 

dengan pendekatan yang terintegrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. 

Pengembangan kurikulum yang efektif dan relevan sangat penting untuk menghasilkan 

santri yang tidak hanya cerdas secara spiritual, tetapi juga siap menghadapi tantangan 

global. 
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